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ABSTRAK

Masalah perekonomian yang tak kunjung usai seakan-akan tidak pernah ada habisnya. Kemiskinan
merupakan masalah utama dalam perekonomian di Indonesia. Berdasarkan laman Global Finance tahun
2022, Indonesia menjadi negara termiskin ke-91 di dunia. Saat ini Indonesia telah memasuki Era
Revolusi Industri 4.0 dimana dunia industri mengalami kemajuan teknologi yang memiliki dampak
besar dalam kegiatan industri di Indonesia. Dengan perkembangan tersebut dapat membawa perubahan
besar yang menguntungkan bagi pelaku Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) sebagai usaha
ekonomi yang dilakukan oleh masyarakat kalangan menengah ke bawah untuk selalu produktif,
sehingga dapat mengurangi jumlah angka kemiskinan di Indonesia. Adapun tujuan pada penelitian ini
yaitu untuk mengetahui pengaruh revolusi industri 4.0 dalam upaya pengentasan kemiskinan di
Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan (systematic review) dengan search
engine yang digunakan dalam penelusuran literatur, diantaranya adalah Google Scholar dengan kata
kunci Pengentasan Kemiskinan, Pertumbuhan Ekonomi dan Revolusi Industri 4.0. Artikel yang
dihasilkan dipilih berdasarkan publikasi yang diterbitkan antara tahun 2018 sampai 2022. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa adanya pengaruh revolusi industri 4.0 dalam upaya mengurangi jumlah
angka kemiskinan di Indonesia dengan meningkatkan kesejahteraan para pelaku UMKM. Simpulan
penelitian ini menunjukkan bahwa revolusi industri 4.0 berpengaruh besar dalam pertumbuhan ekonomi
sebagai upaya dalam mengatasi kemiskinan di Indonesia.

Kata Kunci  : Pengentasan Kemiskinan, Pertumbuhan Ekonomi, Revolusi Industri 4.0

ABSTRACT

Economic problems never end as if there is never an end. Poverty is a major problem in the Indonesian
economy. Based on the Global Finance page in 2022, Indonesia will become the 91st poorest country
in the world. Currently, Indonesia has entered the era of Revolution 4.0 with the development of
Information Technology and the internet. These developments can bring major changes that are
beneficial for Micro, Small and Medium Enterprises (MSMES) as an economic effort undertaken by the
lower middle class to always be productive, so as to result in increasing economic growth in Indonesia.
The purpose of this study is to determine the influence of the Industrial Revolution 4.0 in economic
growth as an effort to alleviate poverty in Indonesia. This study uses the method of library studies
(systematic review) with search engines used in literature searches, including Google Scholar with the
keywords poverty alleviation, economic growth and Industrial Revolution 4.0. The resulting articles
were selected based on publications published between 2018 to 2022. The results showed that the
influence of the Industrial Revolution 4.0 in economic growth as an effort to overcome poverty in
Indonesia by improving the welfare of MSME actors. The conclusion of this study shows that the
Industrial Revolution 4.0 had a major effect on economic growth as an effort to overcome poverty in
Indonesia.

Keywords : Economic Growth, Industrial Revolution 4.0, Poverty Alleviation

PENDAHULUAN

Saat ini Indonesia telah memasuki Era Revolusi Industri 4.0 dimana dunia industri
mengalami kemajuan teknologi yang memiliki dampak besar dalam kegiatan industri di
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Indonesia. Semakin banyak industri yang berkembang maka akan menjadikan sebuah negara
lebih maju dan makmur, karena akan semakin banyak calon investor yang menginvestasikan
dananya di perusahaan lokal serta aktivitas ekspor yang meningkat pesat tentunya hal tersebut
akan membuat perekonomian di Indonesia mengalami peningkatan yang signifikan.

Pertumbuhan perekonomian menjadi salah satu penentu keberhasilan pembangunan di
Indonesia. Selain itu, kemiskinan yang terjadi di suatu negara menjadi tolak ukur untuk melihat
baik buruknya perekonomian suatu negara. Menurut (Nurhafizah and Mafruhat, 2021)
berdasarkan teori trickle-down effect dijelaskan bahwa pertumbuhan perekonomian
berdasarkan aliran vertikal atau masyarakat akan sendirinya menetes ke bawah. Dengan
demikian, teori trickle-down effect beranggapan bahwa pertumbuhan perekonomian diawali
dari penduduk kaya ke penduduk miskin. Apabila pertumbuhan ekonomi diawali dari
penduduk kaya terlebih dahulu, penduduk kaya akan menciptakan lapangan pekerjaan yang
menjadi peluang pertumbuhan ekonomi. Dengan adanya teori tersebut dapat disimpulkan
bahwa penduduk dengan tingkat pendapatan yang rendah akan merasakan manfaat dengan
adanya lapangan pekerjaan yang disediakan dan mencegah terjadinya ketimpangan dan
kesenjangan kehidupan masyarakat Indonesia.

Kemajuan teknologi di Era 4.0 ini dapat menjadi sebuah peluang untuk pertumbuhan
perekonomian di Indonesia dan diharapkan nantinya dapat menurunkan angka kemiskinan di
Indonesia. Dalam Outcome Document Transforming Our World: The 2030 Agenda for
Sustainable Development, tujuan mengakhiri kemiskinan menjadi tujuan utama dari 17 tujuan
yang disepakti dalam SDGs. Tujuan pertama dari 17 tujuan SDGs adalah “Mengakhiri
Kemiskinan dalam Segala Bentuk”. Namun, perkembangan di era revolusi industri 4.0 masih
terdapat masalah pada perkembangan perekonomiannya. Masalah tersebut diantaranya inflasi
dan hutang negara yang kian bertambah, dengan adanya permasalahan tersebut dapat berimbas
pada kesejahteraan masyarakatnya, seperti terjadi kemiskinan dan meningkatnya
pengangguran di Indonesia. Disamping itu, Indonesia mengharapkan pertumbuhan
perekonomian yang pesat, sehingga harus menentukan langkah yang tepat untuk mempercepat
laju pertumbuhan perekonomian. Pertumbuhan perekonomian menjadi salah satu proses untuk
menaikan output perkapita secara jangka panjang. Oleh karena itu, pertumbuhan perekonomian
menjadi syarat mutlak untuk memajukan dan menyejahterakan Indonesia. Dengan
dilakukannya penelitian terkait dengan pengaruh revolusi industri 4.0 dalam upaya
pengentasan kemiskinan di Indonesia ini diharapkan masyarakat dapat memahami dan
mengetahui peluang apa saja yang dapat dilakukan untuk memajukan pertumbuhan
perekonomian Indonesia di era revolusi industri 4.0 sebagai upaya pengentasan kemiskinan
yang masih menjadi masalah utama di negara Indonesia.

METODE

Pada penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan. Penelitian ini menggunakan
data sekunder yang diperoleh dari metode inklusi didapatkan 6 sumber literatur yakni artikel
ilmiah yang sudah dinilai kelayakannya. Strategi pencarian kepustakaan pada penelitian ini
dengan menggunakan situs online melalui Google Scholar. Kata kunci pada penelitian ini
meliputi: Pengentasan Kemiskinan, Pertumbuhan Ekonomi, Revolusi Industri 4.0. Artikel yang
diperoleh kemudian disaring kembali menurut tahun diterbitkannya yaitu antara tahun 2018
sampai 2022 atau dalam kurun waktu 5 tahun terakhir yang diterbitkan dalam Bahasa
Indonesia. Artikel tersebut tentunya tersedia dengan teks yang lengkap, berdasarkan dengan
relevansi, open access, dan mempunyai International Standard Serial Number (ISSN). Kriteria
inklusi pada penelitian ini adalah pengaruh revolusi industri 4.0 dalam pertumbuhan ekonomi
dan hasil dari penelitian ini akan berdampak bagi penduduk menengah ke bawah. Sedangkan
kriteria eksklusi dari penelitian ini yaitu artikel tidak memiliki teks yang lengkap, artikel
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diterbitkan dalam kurun waktu lebih dari 5 tahun, artikel bersumber dari publikasi yang tidak
jelas, tidak open access dan tidak memiliki nomor ISSN.

Penulis menggunakan metode kajian sistematik PRISMA (Preferred Reporting Items for
Systematic Review) yang meliputi identifikasi, penyaringan, inklusi dan kelayakan
berdasarkan temuan artikel yang kemudian dianalisis. Artikel yang sesuai kriteria akan dikaji
untuk mendapatkan data terkait pengaruh revolusi industri 4.0 dalam pertumbuhan ekonomi
yang berdampak bagi penduduk menengah ke bawah. Seluruh temuan mengenai revolusi
industri 4.0 akan didata dan disajikan beserta penjelasan secara naratif. Kesimpulan akan dibuat
setelah informasi mengenai revolusi industri 4.0 didapatkan.

Acrtikel yang diidentifikasi melalui
pencarian dalam basis data: Google
Scholar (560) dengan kata
Identifikasi kunci: pengentasan kemiskinan,
pertumbuhan ekonomi, revolusi
industri 4.0
n= 560
v
Penyaringan Acrtikel saring
n=114
Artikel teks yang lengkap
dikecualikan  karena  tidak
menggunakan Bahasa
Artikel teks lengkap yang dinilai Indonesia atau Inggris, artikel
Inklusi untuk kelayakan diterbitkan dalam kurun waktu
lebih dari 5 tahun, artikel tidak
n=6 memiliki publikasi yang jelas,
tidak memiliki ISSN atau ISBN,
dan hasil penelitian tidak
berdampak pada Kesehatan.
Artikel yang termasuk dalam kriteria
Kelayakan =6

Skema 1. Diagram Alur Proses Seleksi dan Pemilihan Artikel

HASIL
Tabel 1. Penjelasan Jurnal Pengaruh Revolusi Industri 4.0 dalam Upaya Pengentasan
Kemiskinan
Penulis/Tahun Judul Metode Hasil
Azhari, F. M. (2022) Strategi Metode Penelitian ~ ini  menunjukkan  bahwa

Pengembangan Deskriptif pengimplementasian strategi pengembangan
Usaha Tim  Kualitatif usaha untuk melakukan program pengentasan
Koordinasi kemiskinan terlaksana sesuai dengan tujuan
Penanggulangan pengembangan usaha pelaku usaha agar
Kemiskinan terlaksananya pengentasan kemiskinan dalam
(TKPK) dalam rangka mewujudkan SDGs.
Mewujudkan
Sustainable
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Rishadi, A. et al. (2022)

Model
Penanganan
Kejahatan
Teknologi
Finansial (Fintech)
dalam Upaya
Mendukung
Pembangunan
Nasional di Sektor
Ekonomi di Era
Digital 4.0

Metode
Deskriptif
Kualitatif

Studi ini menyatakan bahwa keberadaan
fintech membantu anggota masyarakat dalam
sektor ekonomi, khususnya dalam hal
keuangan seperti pembayaran, transfer dana
dan settlement.

Berlilana, B. et al. (2020)

Pengaruh
Teknologi
Informasi

Revolusi  Industri
4.0 terhadap
Perkembangan
UMKM Sektor
Industri
Pengolahan

Metode
Kuesioner

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
teknologi informasi di era 4.0 lebih
memudahkan dalam pertumbuhan
perekonomian di Indonesia. Era revolusi
industri 4.0 dalam pertumbuhan ekonomi
dapat dibuktikan oleh banyaknya UMKM
atau usaha kecil yang dilakukan masyarakat
sehingga mampu menggunakan teknologi
untuk mengembangkan usahanya.

Ilyas et al. (2019)

Efek Revolusi
Industri 4.0
Terhadap Kinerja
Sosial Ekonomi di
Indonesia

Metode
Deskriptif
Kuantitatif

Penelitian ini menunjukkan bahwa dampak
yang akan dihasilkan oleh revolusi industri
4.0 terhadap pertumbuhan ekonomi adalah
sebuah permasalahan yang memecah para
ekonom. Hal tersebut dikarenakan teknologi
dan inovasi telah meningkatkan
produktivitas.

Asnawi, A. (2022)

Kesiapan
Indonesia
Membangun
Ekonomi Digital di
Era Revolusi
Industri 4.0

Metode
Deskriptif
Kualitatif

Studi ini menyatakan bahwa ekonomi digital
Indonesia  memiliki  kekuatan  yang
dipengaruhi oleh peningkatan penggunaan
internet dan diiringi oleh lahirnya banyak
platform digital, sehingga pelaku usaha di
berbagai sektor secara online mengalami
peningkatan sebesar 45,93% usaha baru.
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Nabillah, P. et al. (2021) Revolusi Industri  Metode Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
4.0: Peran Deskriptif adanya peran teknologi tersebut dapat
Teknologi dalam Kualitatif meningkatkan pelaku bisnis. Oleh karena itu,
Eksistensi kebijakan pelaku bisnis dalam partisipasi di
Penguasaan Bisnis setiap elemen laju teknologi industri semakin
dan pesat.

Implementasinya

Berdasarkan hasil tabel 1, dapat disimpulkan bahwa dengan adanya revolusi industri 4.0
dapat membuat Indonesia memiliki kesempatan untuk terus berkembang dalam bidang
perekonomian. Hal tersebut ditandai dengan banyaknya minat para investor untuk masuk ke
dalam pasar digital Indonesia. Maka dari itu perlu dilakukan pemanfaatan yang optimal
terhadap potensi ekonomi digital agar dapat berkembang secara maksimal.

PEMBAHASAN

Peran Revolusi Industri 4.0

Saat ini telah terjadi perkembangan teknologi informasi dan internet yang mendorong
terjadinya revolusi industri 4.0. Oleh karena itu, perkembangan tersebut membawa perubahan
yang menguntungkan bagi pelaku ekonomi. Peran revolusi industri 4.0 bagi pertumbuhan
ekonomi di Indonesia banyak dirasakan oleh para pelaku usaha, dengan perkembangan
teknologi yang semakin pesat, para pelaku usaha merasa sangat diuntungkan. Fasilitas yang
dapat digunakan oleh masyarakat dalam wujud kemjuan teknologi dunia bisnis yaitu e-money
yang banyak memberikan kemudahan bagi masyarakat yang ingin berbelanja tanpa harus
memiliki bentuk uang secara fisik. Selain itu, berkembang juga bisnis layanan (online delivery
order) yang telah membawa perubahan besar terhadap perubahan ekonomi, salah satunya yaitu
aplikasi ojek online. Penyedia jasa layanan tersebut tidak hanya memberikan layanan ojek
online saja namun, terdapat juga jasa antar makanan dan barang. Implementasi revolusi industri
4.0 menunjukkan bahwa aktivitas manusia dapat meningkatkan pertumbuhan perekonomian
dengan banyaknya kemunculan para pelaku usaha kecil atau UMKM dalam memajukan
pertumbuhan perekonomian. Berkembangnya teknologi digital ekonomi melalui peran revolusi
industri 4.0 menyatakan bahwa teknologi saat ini menjadi sumber pertumbuhan ekonomi, maka
perlu dilakukan pemanfaatan yang optimal terhadap potensi ekonomi digital agar dapat
berkembang secara maksimal.

Faktor Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu aktivitas perekonomian yang dapat
menghasilkan penambahan pendapatan pada periode tertentu. Pada umumnya setiap aktivitas
perekonomian merupakan salah satu proses penggunaan pada faktor-faktor produksi sehingga
memperoleh output yang baik. Dampak dari pertumbuhan ekonomi yang semakin meningkat
pada revolusi industri 4.0 dilihat dari banyaknya pelaku bisnis dan wirausaha yang
memanfaatkan perkembangan teknologi informasi. Adanya revolusi industri 4.0 memberikan
banyak dampak bagi pertumbuhan perekonomian di Indonesia. Pertumbuhan perekonomian di
Indonesia era revolusi industri 4.0 ditandai dengan semakin banyaknya pelaku usaha online
pada tahun 2018 yang mengalami peningkatan hingga 45,93%.

Revolusi industri 4.0 membuat Indonesia memiliki kesempatan untuk terus berkembang
dalam bidang perekonomian. Hal tersebut ditandai dengan banyaknya minat para investor
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untuk masuk ke dalam pasar digital Indonesia. Adapun upaya yang dapat dilakukan untuk
mempercepat pertumbuhan ekonomi Indonesia di era revolusi industri 4.0 yaitu dengan
jaminan keamanan pada penggunaan transaksi digital agar menghindari adanya
penyalahgunaan dan penipuan pada UMKM dan sebagai upaya untuk mendukung produk lokal
yang dapat memperbaiki pertumbuhan perekonomian Indonesia.

Kemiskinan

Indikator sosial untuk melihat efek dari revolusi industri 4.0 adalah kemiskinan.
Kemiskinan di Indonesia dapat ditandai oleh melemahnya perekonomian dengan harga
komoditi pangan yang semakin merangkak naik dan terjadi inflasi sehingga dapat mengancam
kesejahteraan masyarakat. Adanya krisis ekonomi di Indonesia yang tidak ditangani dengan
baik, maka terdapat beberapa potensi yang dapat terjadi di Indonesia yaitu terjadi PHK
(Pemutusan Hubungan Kerja) dalam skala besar, menambah pengangguran, terjadinya resesi
dan peningkatan angka kriminalitas yang semakin tinggi. Kemiskinan merupakan
permasalahan umum yang dihadapi oleh negara-negara yang sedang berkembang di dunia.
Indonesia sebagai salah satu negara berkembang yang terus berupaya untuk menyelesaikan
permasalahan kemiskinan bagi warga negaranya. Penghapusan kemiskinan ini sesuai dengan
tujuan SDGs yang harus dicapai pada tahun 2030. Menurut data BPS tahun 2022, persentase
penduduk miskin pada Maret 2022 sebesar 9,54%, menurun 0,60% dari Maret 2021. Selain itu,
persentase penduduk miskin perkotaan pada Maret 2022 sebesar 7,50%, menurun 0,39% dari
Maret 2021. Sementara persentase penduduk miskin perdesaan pada Maret 2022 sebesar
12,29%, menurun 0,81% dari Maret 2021. Meskipun data kemiskinan di Indonesia sudah
menurun, namun upaya yang dapat dijalankan untuk menanggulangi kemiskinan harus tetap
diterapkan, yaitu dengan membuka peluang dan kesempatan berusaha bagi orang miskin untuk
berpartisipasi dalam proses pembangunan ekonomi.

Strategi yang dapat dilakukan untuk mengatasi kemiskinan dapat dilakukan dengan
dengan memberikan fasilitas, bimbingan dan dukungan pada UMKM di Indonesia. Hal
tersebut guna memberdayakan UMKM Indonesia demi meningkatkan SDM yang lebih
produktif. Namun, di era revolusi industri 4.0 banyak masyarakat yang mengkhawatirkan
tenaga manusia akan tergantikan oleh robot atau mesin sehingga semakin memperbanyak
pengangguran di Indonesia. Hal tersebut terbantahkan dengan data ketenagakerjaan yang
bersumber dari BPS Indonesia, bahwa pada tahun 2010-2019 terjadi peningkatan angka
ketenagakerjaan di Indonesia secara signifikan. Pada tahun 2010 tenaga kerja Indonesia
mencapai 116,5 juta jiwa sedangkan pada tahun 2019 angka tenaga kerja Indonesia mencapai
133,9 juta jiwa, peningkatan tersebut mencapai 17,4 juta jiwa. Peningkatan angka tenaga kerja
tersebut disebabkan adanya kegiatan ekonomi yang efisien dengan dukungan pertumbuhan
ekonomi. Berdasarkan data ketenagakerjaan tersebut membukti bahwa era revolusi industri 4.0
dapat mengurangi angka kemiskinan yang masih menjadi masalah besar di negara Indonesia.

KESIMPULAN

Hasil dari systematic review ini dapat disimpulkan bahwa dalam menghadapi revolusi
industri 4.0, masyarakat menengah ke bawah harus menjadi perhatian, terutama
kesejahteraannya. Jika tidak diperhatikan, masyarakat tersebut akan tergilas oleh revolusi
industri 4.0. Revolusi industri 4.0 tersebut membuat Indonesia memiliki kesempatan untuk
terus berkembang dalam bidang perekonomian. Hal tersebut ditandai dengan banyaknya minat
para investor untuk masuk ke dalam pasar digital Indonesia. Dengan demikian, peran revolusi
industri 4.0 menyatakan bahwa teknologi saat ini menjadi sumber pertumbuhan ekonomi.
Maka perlu dilakukan pemanfaatan yang optimal terhadap potensi ekonomi digital agar dapat
berkembang secara maksimal. Jika tidak dimanfaatkan dengan baik, maka akan menimbulkan
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kemiskinan, yang merupakan salah satu masalah fenomenal yang dihadapi oleh Indonesia.
Oleh karena itu, salah satu indikator dalam mengatasi masalah kemiskinan adalah dengan
meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang merupakan konsep dari pembangunan ekonomi dan
pendapatan nasional. Pertumbuhan perekonomian menjadi salah satu proses untuk menaikan
output perkapita secara jangka panjang. Dengan demikian, revolusi industri 4.0 berpengaruh
besar terhadap pertumbuhan ekonomi sebagai upaya dalam mengatasi kemiskinan di
Indonesia.
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